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ABSTRAK 

Kebijakan tentang pengelolaan sampah telah tertuang dalam Peraturan 
Daerah Kabupaten Karimun Nomor 7 tahun 2013 tentang Pengelolaan Sampah. 
Namun permasalahan pengelolaan sampah di Kabupaten Karimun masih belum 
dapat diatas I sampai saatini. Kebijakan pengelolaan sampah ini dibuat untuk 
memberikan pedoman pengelolaan sampah bagi pemerintah selaku pelaksana 
kebijakan dan bagi masyarakat sebagai sasaran dari kebijakan tersebut. Untuk 
mengukur pencapaian sasaran atau tujuan yang diinginkan dari suatu kebijakan, 
Edward II berpendapat bahwa ada 4 (empat) faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan implementasi kebijakan, yaitu komunikasi, sumberdaya, disposisi 
dan struktur birokrasi. 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh dari komunikasi, sumber 
daya, disposisi dan struktur birokrasi terhadap implementasi kebijakan. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh pimpinan dan pegawai pada Badan Kebersihan 
dan pertamanan Kabupaten Karimun, yang berjumlah 41 orang. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur 
birokrasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap implementasi 
kebijakan. Pengujian t-test menunjukkan bahwa variabel komuniasi dan sumber 
daya berpengaruh sinifikan terhadap implementasi kebijakan, sedangkan variabel 
disposisi dan struktur birokrasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 
implementasi kebijakan. 

Kesimpulan dari penelitian ini agar implementasi kebijakan pengelolaan 
sampah di Kabupaten Karimun dapat berhasil dengan baik, maka Badan 
Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Karimun hams memperhatikan variabel 
komunikasi, sumber daya, diposisi dan struktur birokrasi. 

Kata Kunci: komunikasi, sumber daya, disposisi, struktur birokrasi, 

implementasi kebijakan. 
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Analyzing factors influencing policy implementation of garbage management on 
cleanliness and Plantation Board of Karimun district 

Monalisa 

monalisa sukri@yahoo.com 

Master Programs Universitas Terbuka 

ABSTRACT 

Policy on garbage management regulated in the regional bill of karimun 
district number 7 year 2013 on Garbage Management. Nevertheless, the problem 
of garbage management has not been solved yet. Garbage management policies 
have been made in order to guide government as implementers of the policy and 
to guide society as a goal of the policy. In order to measure achievement of 
desirable goals, Edward II asserts that there are four factors influencing the 
success of implementation of the policy; communication, resources, disposition 
and structure of bureaucracy. 

The aim of this study is to examine the influence of communication, 
resources, disposition and structure of bureaucracy towards implementation of the 
policy. Population in this study was all of the leaders and employees of 
cleanliness and plantation board of karimun district, 40 people in total. The 
analysis used in this study is multiple regression analysis. The result of this 
research shows that communication, resources, disposition and structure of 
bureaucracy simultaneously influence implementation of the policy. T-test 
experiment shows that communication and resources have influenced 
implementation of the policy. Meanwhile, disposition and structure of 
bureaucracy have not. 

This study concludes that in order to successfully implement the policy of 
garbage management of karimun district, the cleanliness and plantation board of 
karimun district should give attention to communication, resources, disposition 
and structure of bureaucracy. 

Keywords: communication, resources, disposition, structure of bureaucracy, 
implementation of the policy 
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76 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

a. Badan Kebersihan dan Pertamanan (BKP) merupakan salah satu Satuan Kerja 

Perangkat Daerah (SKPD) yang berada dibawah struktur Pemerintah Daerah 

Kabupaten Karimun. Badan Kebersihan dan Pertamanan mempunyai visi 

"Terwujudnya kabupaten karimun Yang Bersih, Indah Dan Nyaman." Untuk 

mencapai visi yang telah ditetapkan, Badan Kebersihan Dan Pertamanan 

mempounyai misi sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kualitas manajemen sumber daya manusia, sarana dan 

prasarana Kebersihan dan Pertamanan; 

2) Meningkatkan pelayanan kebersihan yang prima; 

3) Meningkatkan keindahan kota; 

4) Menciptakan regulasi teknis dalam pengendalian dan pengawasan Kebersihan 

dan Pertamanan 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Karimun Nomor 7 Tahun 2012 

tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Lembaga Teknis Daerah 

Kabupaten Karimun, Bidang kebersihan mempunyai tugas pokok melakukan 

perumusan kebijakan dan teknis operasional tentang penataan kebersihan yang 

menjadi kewajiban dan kewenangan daerah. 

Dalam pelaksanaan tugasnya, Badan Kebersihan dan Pertamanan 

mempunyai fungsi sebagai berikut: 

43184.pdf
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a. Melakukan perumusan kebijakan teknis operasional dalam pelaksanaan 

penataan kebersihan; 

b. Melakukan penataan kebersihan kota; 

c. Melakukan perumusan sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan 

kebersihan; 

d. Melaksanakan kerjasama dan koordinasi dengan unit kerja daninstansi terkait 

dalam upaya memperlancar pelaksanaan penataankebersihan; 

e. Mempersiapkan rencana umum kebijakan teknis operasional pelaksanaan 

penataan taman; 

f. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan penataan 

taman kota; 

g. Melaksanakan penataan taman; 

h. Melakukan koordinasi dan kerjasama dengan instansi lain dalam upaya 

pelaksanaan penataan taman; 

I. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya; 

Berdasarkan Peraturan Bupati Karimun Nomor 16 Tahun 2012 tentang 

Uraian Tugas Unit Kerja Pada Lembaga Teknis Daerah Kabupaten Karimun, 

Badan Kebersihan dan Pertamanan mempunyai tugas membantu Bupati dalam 

menyelenggarakan Pemerintah Daerah di bidang kebersihan dan pertamanan. 

Untuk melaksanakan tugas tersebut, Badan Kebersihan dan Pertamanan dipimpin 

oleh seorang kepalas badan dan dibantu oleh seorang sekretaris, tiga orang kepala 

bidang, dua orang kepala subbagian dan enam orang kepala subbidang. Struktur 

Organisasi Badan Kebersihan dan Pertamanan tergambar dalam bagan berikut: 
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Kepala Badan 

I Sekretariat 

Kelompok Jabatan I I 

Fungsional Subbagian Umum Subbagian 
Dan Kepegawaian Perencanaan dan 

I I 
Bidang Kebersihan Bidang Pertamanan Bidang Pengawasan 

~ - Dan Pengendalian 

Subbidang Fasilitas Subbidang Penataan dan Subbidang Penaatan 
dan Kebersihan 

,...._ 
Penoemhims:nm T;::im;::in - Peraturan dan Retribusi 

Subbidang Subbidang Penataan, Subbidang Penyuluhan 
Pengelolaan TP A Pengembangan dan 

~ 

dan Pembinaan 
~ Perawatan Lampu Jalan 

dan Lampu Taman 

Gambar 4.1. 
Struktur Organisasi Badan Kebersihan dan Pertamanan 

Kabupaten Karimun 

Bidang yang secara langsung terkait dengan pengelolaan sampah Di 

Badan Kebersihan dan Pertamanan adalah Bidang Kebersihan . Bidang 

Kebersihan mempunyai tugas pokok melakukan perumusan kebijakan dan teknis 

operasional tentang penataan dan kebersihan yang menjadi kewajiban dan 

kewenangan Daerah. 

Adapun uraian tugas Bidang Kebersihan adalah sebagai berikut: 

a. lakukan perumusan kebijakan teknis operasional dalam pelaksanaan 

penataan kebersihan; 

b. Melakukan penataan kebersihan kota; 
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c. Melakukan perumusan sarana dan prasarana yang menunJang 

pelaksanaan kebersihan; 

d. Melakukan koordinasi, pelaksanaan pengumpulan, dan pengangkutan 

sampah dari Tempat Pembuangan Sementara (TPS) ke Tempat 

Pembuangan Akhir (TP A); 

e. Melakukan koordinasi, pelaksanaan penyediaan peralatan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana kebersihan; 

f.Melakukan koordinasi dalam pelaksanaan pengelolaan Tempat 

Pembuangan Akhir (TP A); 

g. Melakukan koordinasi, pelaksanaan penyediaan peralatan dan 

pemeliharaan sarana dan prasarana Work Shop; 

h. Melaksanakan kerjasama dan koordinasi dengan unit kerja instansi 

terkait dalam upaya melancarkan pelaksanaan penataan kebersihan; 

i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan pimpinan. 

Bidang kebersihan terdiri dari: 

a. Sub Bidang Fasilitas dan Operasional Kebersihan 

Sub Bidang Fasilitas dan Operasional Kebersihan mempunyai tugas 

pokok melaksanakan penyusunan teknis operasional pelaksanaan dan 

penataan fasilitas dan operasional kebersihan. 

Adapun uraian tugas Bidang Fasilitas dan Operasional Kebersihan 

adalah sebagai berikut: 

1) Melakukan pengumpulan data dalam rangka penentuan j um I ah petugas, 

sarana dan prasarana kebersihan; 
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2) Melakukan pembenahan sarana dan prasarana dalam rangka fasilitas 

dan operasional kebersihan; 

3) Melakukan penyusunan bahan evaluasi dan pelaporan fasilitas dan 

operasional kebersihan; 

4) Melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan unit kerja dan instansi 

lain untuk mempermudah pelaksanaan fasilitas dan operasional 

kebersihan; 

5) Melaksanakan tugas lain sejenis pelayanan publik yang ditugaskan 

kepala Bidang Kebersihan. 

b. Sub Bidang Pengelolaan TPA dan Work Shop 

Sub Bidang Pengelolaan TP A dan Work Shop mempunyai tugas 

Pokok melakukan penyusunan rencana teknis operasional pelaksanaan 

pengelolaan TPA dan Work Shop sebagai sarana penunjang program 

kebersihan. 

Adapun uraian tugas Sub Bidang Pengelolaan TPA dan Work Shop 

adalah sebagai berikut: 

I) Menyusun rencana teknis kegiatan dalam pengelolaan Tempat 

Pembuangan Akhir (TP A) sehubungan dengan pengumpulan, 

pemindahan, pengangkutan, pengolahan, dan penimbunan sampah di 

TP A termasuk pengendalian pencemaran lingkungan akibat dari 

sampah; 

2) Melakukan rencana teknis dalam pengelolaan Work Shop; 

3) Melakukan penataan dalam pengelolaan Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA); 
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4) Melakukan penyiapan kajian teknis tentang pengelolaan sampah di 

TPA; 

5) Penyiapan regulasi dan pengaturan yang diperlukan dalam menunjang 

pengelolaan sampah di TP A; 

6) Melakukan pembenahan sarana dan prasarana Work Shop dalam rangka 

peningkatan pelayanan terhadap armada kebersihan; 

7) Melakukan penyusunan bahan evaluasi dan pelaporan pengelolaan TPA 

dan Work Shop; 

8) elaksanakan tugas lain yang ditugaskan Kepala Bidang Kebersihan. 

Responden dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Badan 

Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Karimun ynng berjumlah 41 

orang. 

B. Hasil 

1. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan pada tiap item, yaitu dengan mengkorelasikan 

skor tiap butir pernyataan dengan skor total yang merupakan jumlah dari tiap skor 

butir (Sugiyono, 2013). Uji validitas dilakukan terhadap masing-masing 

instrument (komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi) sebanyak 

41 kuisioner yang telah ditabulasi terlebih dahulu (data tabulasi terlampir). Dari 

hasil pengujian data, didapatkan hasil bahwa item pernyataan semua instrumen 

yang digunakan valid, yaitu dengan nilai korelasi pearson > 0,3. Hasil pengujian 

validitas pada penelitian ini telah dilaporkan pada Bab III sebelumnya. 
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2. Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas didasarkan pada nilai cronbach alpha. Jika nilai alpha> 

0.60, maka data yang digunakan dalam penelitian ini reliable, sehingga dapat 

dilakukan pengujian selanjutnya. Dari hasil pengujian reliabilitas didapatkan 

hasil bahwa semua item pemyataan pada semua instrumen yang digunakan telah 

reliable, yaitu dengan nilai cronbach alpha > 0,60. Hasil pengujian reliabilitas 

pada penelitian ini telah dilaporkan pada Bab III sebelumnya. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu atau 

residual mengikuti distribusi normal. Uji normalitas dilakukan karena pada 

analisis statistik parametik, asumsi yang harus dimiliki oleh data adalah bahwa 

data tersebut harus terdistribusi secara normal. Maksud data terdistribusi secara 

normal adalah bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi normal. 

Uji normalitas bisa dilakuka dengan dua cara, yaitu dengan Normal P-P 

Plot dan Tabet Kolmogorov Smirnov. Namun cara yang paling umum dilakukan 

adalah Normal P-P Plot. 

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan cara P-P Plot. Pada Normal 

P-P Plot prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 

(titik) pada sumbu diagonal grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. Kriteria yang digunakan adalah menurut Ghozali (2005), yaitu: 
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1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

maka model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas; 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti garis 

diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, 

maka model regresi tersebut tidak memenuhi normalitas. 

Berdasarkan output regresi linear berganda dapat ditampilkan sebagai 

berikut: 

Hasil uji normalitas data dengan menggunakan P-P Plot Standardized Residual 

dapat dilihat pada gambar dibawah: 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: IK 
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Gambar 4.2 Normal Probability Plot 
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Pada Gambar 4.2 terlihat bahwa data menyebar mendekati garis diagonal dan 

mengikuti model regresi sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah 

merupakan data yang berdistribusi normal sehingga uji normalitas terpenuhi. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolenieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika variabel 

independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal 

(Ghozali, 2005). Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, dapat dilihat 

dari Value Inflation Factor (VIF). 

Menurut Santoso (2001) dalam Sentosa (2008), ragresi yang be bas 

multikolenieritas ditandai dengan nilai VIF berkisar angka 5. Artinya bila 

toleransi kecil menunjukkan nilai VIF yang besar. Dengan demikian, bila VIF > 5 

dianggap terjadi multikolenieritas dengan variabel lainnya, sebaliknya jika 

diperoleh VIF < 5 maka dianggap tidak terjadi multikolenieritas antara satu 

variabel independen dengan variabel independen lainnya dalam persamaan 

regresi. 

Hasil pengujian multikolenieritas pada penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.1 
Nilai VIF Uji Multikolinieritas 

Variabel Toleransi VIF Keterangan 

Komunikasi 0,318 2,199 Be bas 

multikolenieritas 

Sumber daya 0,513 2,669 Be bas 
multikolenieritas 

Disposisi 0,332 1,931 Be bas 
multikolenieritas 

Struktur 0,646 1,930 Be bas 
multikolenieritas 

birokrasi 

Pada Tabel 4.1 terlihat bahwa nilai VIF dari ke empat variabel independen 

(Komunikasi, Sumber daya, Disposisi dan Struktur birokrasi) berada dibawah atau 

< 5, sehingga sapat disimpulkan bahwa tidak model regresi yang digunakan bebas 

dari pengaruh multikolenieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dalam model regresi bertujuan untuk 

mengetahui apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari nilai residual 

penelitian. Untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas adalah dengan melihat 

grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat ( dependen). Dasar analisis 

yang dipakai adalah sebagai berikut: 
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1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut: 

Scatterplot 

Dependent Variable: IK 
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Regression Studentized Residual 

Gambar 4.3 Grafik Scatterplot 

Pada Gambar 4.3 terlihat bahwa terdapat pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Artinya pada model 

regresi yang digunakan tidak terjadi heterokedastisitas. 
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4. Uji Hipotesis 

a. U ji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui sejauh mana, 

positif atau negatif dan sebesar apa pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan untuk melihat 

sejauh mana pengaruh variabel independen yaitu komunikasi, sumber daya, 

disposisi dan struktur birokrasi mempengaruhi variabel dependen yaitu 

implementasi kebijakan pengelolaan sampah. 

Penelitian llll menggunakan bantuan program SPSS 

(Statistica!ProductServiceSolution)versi 23. Dalam penelitian inidigunakan 

suatumodelanalisisregresiberganda,yaitumenggunakanvariabelkomunikasi, 

sumber daya, diaposisi dan struktur birokrasidalam menjelaskan variabel 

implementasi kebijakan pengelolaan sampah,sehinggadidapatpersamaan: 

Y=a+b1X1+h2 X2 + b3X3+b4 X4 

Hasilanalisisregresi bergandadengan metode enteruntukmodelanalisis dapat 

dilihatpada Tabel 4.2 dibawah ini: 

Tabel 4.2 
Hasil Analisis Regresi dengan Metode Enter 

Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,996 2, 121 

KM 0,269 0,101 0,363 

SD 0,236 0,113 0,314 

DP 0,167 0,118 0, 181 

SB 0,108 0, 110 0, 110 

a. Dependent Variable: IK 
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Persamaan regresinya sebagai berikut: 

Y' =a+ b1KM + b2SD + b3DP + b4SB 

Y' = 0,996 + 0,269KM + 0,236SD + 0, 167DP + 0, 108SB 

Keterangan: 

Y' = Implementasi kebijakan 

a = Konstanta (nilai Y' apabila KM. SD, DP dan SB = 0) 

b1, b2, b3 dan b4 = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 

KM = Komunikasi 

SD = Sumber daya 

DP= Disposisi 

SB = Struktur birokrasi 

88 

Dari Tabel 4.2 diatas terlihat bahwa nilai koefisien korelasi untuk semua variabel 

dependen (KM, SD, DP dan SB) bemilai positif. Ini berarti bahwa apabila terjadi 

peningkatan terhadap nilai koefisien korelasi variabel dependen, maka akan nilai 

variabel dependen (IK) akan meningkat. 

b. Uji Korelasi Ganda (R) 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel 

independen (X1, X2, X3, dan X4) terhadap variabel dependen (Y) secara serentak. 

Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variabel 

independen (X1, X2, X3, dan ~) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). 

nilai R berkisar antara 0 sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan 

yang terjadi semakin kuat, sebalikriya nilai semakin mendekati 0 maka hubungan 

yang terjadi semakin lemah. 

43184.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



89 

Menurut Sugiyono (2013) pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 

korelasi sebagai berikut: 

0,00 - 0, 199 = sangat rendah 

0,20 - 0,399 = rendah 

0,40 - 0,599 = sedang 

0,60 - 0,799 = kuat 

0,80 - 1,000 = sangat kuat 

Dari hasil analisis regresi, lihat pada output moddel summary dan disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 4.3 
Hasil analisis korelasi ganda 

Md IS b 0 e ummary 

Model R R Square Adjusted R Square 

I .835. .697 .664 

a. Predictors: (Constant), SB, KM, DP, SD 

b. Dependent Variable: IK 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R sebesar 0,835. Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi hubungan yang sangat kuat antara komunikasi, sumber daya, 

disposisi dan struktur birokrasi terhadap implementasi kebijakan pengelolaan 

sampah .. 

c. Uji Koefisien Determinan (R2
) 

Uji koefisien determinan dalam regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (X1, X2, X3, dan 

X4) secara setentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini menunjukkan 

seberapa besar prosentase variasi variabel independen yang digunakan dalam 
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model mampu menjelaskan variabel dependen. Jika R2 sama dengan 0, maka 

tidak ada sedikitpun prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel 

independen terhadap variabel dependen. Sebaliknyajika R2 sama dengan 1, maka 

prosentase sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sempuma. Dengan demikian Adjusted R2 bemilai 

antara 0 dan I . 

Hasil analisis regres1 dapat dilihat pada output model summery sebagai 

berikut: 

Model R 

1 .835. 

a. Predictors: (Constant), SB, KM, DP, SD 

b. Dependent Variable: IK 

Tabel 4.4 
Koefisien Determinan 

Model Summaryb 

R Square Adjusted R Square 

.697 .664 

Pada Tabel 4.3 diatas diperoleh nilai R2 (R Square) sebesar 0,697 atau 69,7 %. 

Hal ini menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independen 

(KM,SD, DP dan SB) terhadap variabel dependen (implementasi kebijakan) 

sebesar 69,7 %. Atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model 

(KM,SD, DP dan SB) mampu menjelaskan sebesar 69,7 % variasi variabel 

dependen (implementasi kebijakan). Sedangkan sisanya sebesar 30,3% % 

dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 

model penelitian ini. 
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d. Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(KM, SD, DP dan SB) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen (IK). Atau untuk mengetahui apakah model regresi 

dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Jika hasil 

signifikan berarti ada hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi 

(dapat digeneralisasikan). Derajad kepercayaan yang dugunakan adalah 0,05. 

Apabila nilai F hasil perhitungan lebih besar daripada nilai F tabel, maka 

hipotesis alternative, yang menyatakan bahwa variabel independen 

(komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi) berpengaruh 

terhadap variabel dependen (implementasi kebijakan) dapat diterima. Hasil 

output analisis regresi dapat dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F 

1 Regression 185.393 4 46.348 20.725 

Residual 80.509 36 2.236 

Total 265.902 40 

a. Dependent Variable: IK 

b. Predictors: (Constant), SB, KM, DP, SD 

Dari Tabel 4.4 diatas didapatkan nilai F hitung sebesar 20,725. 

Setelah didapatkan F hitung, maka harus ditentukan F tabelnya, yaitu dengan cara: 

1) Menentukan signifikansi, yaitu tingkat signifikansi menggunakan a= 5% 

(signifikansi 5% atau 0,05 adalah ukuran standar yang sering digunakan 

dalam penelitian) 

Siq. 

.ooob 
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2) Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, df 1 Gumlah 

variabel-1) = 4, dan df 2 (n-k-1) atau 41-4-1 = 36 (n adalah jumlah kasus 

dan k adalah jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk F tabel 

sebesar 2,626 

Jika dibandingkan F tabel dan F hitung, maka F hitung > F tabel ( 20,725 > 

2,626). Karena F hitung > F tabel, maka Ho ditolak , artinya ada pengaruh secara 

signifikan KM, SD, DP dan SB secara bersama-sama terhadap implementasi 

kebijakan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa KM, SD, DP dan SB 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap implementasi kebijakan 

e. Uji Koefisien Regresi Secara Partial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen (K1tf, SD, DP dan SB) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (IK). 

Dari hasil analisis regresi output dapat disajikan sebagai berikut: 

Tabel. 4.6 

Hasil Uji t 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model B Std. Error Beta t Sig. 

I (Constant) .996 2.121 .470 .641 

KM .269 .IOI .363 2.671 .011 

SD .236 .113 .314 2.094 .043 

DP .167 .118 .181 1.417 .165 

SB .108 .125 .110 .865 .393 

a. Dependent Variable: IK 
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Dari Tabel 4.5 diatas didapatkan nilai t hitung untuk masing-masing variabel, 

yaitu: komunikasi (KM) 2,671, dengan nilai sig 0,011 ;sumber daya (SD) 2,094, 

dengan nilai sig 0,043;disposisi (DP) 1,417, dengan niali sig 0,165 dan struktur 

birokrasi 0,865, dengan niali sig 0,393. 

Tingkat signifikansi menggunakan a. = 5% 

Tabel distribusi t dicari pada = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan derajat 

kebebasan (df) n-k-1 atau 41-4-1 = 36 (n adalah jumlah kasus dan k adalah 

jumlah variabel independen). Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil 

diperoleh untuk t tabel sebesar 2,028. 

Pengujian koefisien regresi variabel Komunikasi (KM) 

Nilai t hitung pada variabel komunikasi adalah 2,671. Jika dibandingkan t hitung 

dengan t tabel, pada variabel komunikasi didapatkan t hitung > t tabel yaitu 

2,671 > 2,028. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi 

secara partial berpengaruh signifikan terhadap implementasi kebijakan 

pengelolaan sampah. 

Pengujian koefisien regresi variabel sumber daya 

Nilai t hitung pada variabel sumber daya adalah 2,094. Jika dibandingkan t hitung 

dengan t tabel, pada variabel sumber daya didapatkan t hitung > t tabel yaitu 

2,094 > 2,028. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel sumber daya 

secara partial berpengaruh signifikan terhadap implementasi kebijakan 

pengelolaan sampah. 

Pengujian koefisien regresi variabel disposisi 

Nilai t hi tung pada variabel disposisi adalah 1,417. Jika dibandingkan t hitung 

dengan t tabel, pada variabel disposisi didapatkan t hitung < t tabel yaitu 1,417 
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< 2,028. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel disposisi secara 

partial tidak berpengaruh signifikan terhadap implementasi kebijakan pengelolaan 

sampah. 

Pengujian koefisien regresi variabel struktur birokrasi 

Nilai t hitung pada variabel struktur birokrasi adalah 0,865. Jika dibandingkan t 

hitung dengan t tabel, pada variabel disposisi didapatkan t hitung < t tabel yaitu 

0,865 < 2,028. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel disposisi 

secara partial tidak berpengaruh signifikan terhadap implementasi kebijakan 

pengelolaan sampah. 

C. Pembahasan 

Komunikasi Dalam lmplementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah Di Kota 

Tanjung Balai Karimun 

Dari hasil analisis data kuantitatif, didapatkan bahwa komunikasi 

mempunyai hubungan secara positif dengan nilai koefisien regresi 0,269. 

Koefisien regresi variabel independen komunikasi sebesar 0,269; artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan komunikasi meningkat 1 %, maka 

nilai implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Kota Tanjung Balai Karimun 

akan meningkat sebesar 26,9%. Dari hasil uji parsial yang telah dijelaskan 

sebelumnya didapatkan t hitung variabel komunikasi 2,671. Sedangkan t tabel 

yang diperoleh adalah 2,028. Jika dibandingkan t hitung dengan t tabel, maka 

untuk variabel komunikasi didapatkan t hitung > t tabel (2,671 > 2,028). Dengan 

demikian, komunikasi secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap 
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implementasi kebijakan pengelolaan sampah. Dari hasil tersebut dapat dilihat 

bahwa apabila komunikasi dilakukan dengan maksimal baik dalam organisasi 

maupun diluar organisasi maka akan meningkatkan keberhasilan implementasi 

kebijakan pengelolaan sampah di Kota Tanjung Balai Karimun. 

Berdasarkan hasil penelitian juga terlihat bahwa kebijakan pengelolaan 

sampah ini sangat berguna bagi pemerintah untuk melakukan pengelolaan sampah 

kota. Proses implementasi kebijakan pengelolaan sampah di kota Tanjung Balai 

Karimun berjalan lancar dengan melakukan proses komunikasi. Dalam 

menentukan keberhasilan pencapaian tujuan implementasi yang efektif dilakukan 

komunikasi. Dengan melakukan komunikasi maka pesan dan tujuan yang ingin 

dicapai akan sampai kepada masyarakat sebagai sasaran dari kebijakan 

pengelolaan sampah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan nara sumber dari Bidang 

Kebersihan Badan Kebersihan dan Pertamanan diketahui bahwa dalam 

pelaksanaan implementasi kebijakan pengelolaan sampah, telah dilakukan 

komunikasi dengan cara: sosialisasi Peraturan Daerah tentang pengelolaan 

sampah kepada masyarakat, yaitu melalui aparat kecamatan dan kelurahan/desa; 

melalui media elektronik (Radio Canggai Putri dan Radio Azam). 

Dari hasil wawancara juga disampaikan bahwa sebagian masyarakat telah 

memahami informasi yang telah disampaikan. Informasi yang disampaikan 

kepada masyarakat juga telah mendapat umpan balik, yang dibuktikan dengan 

bertambahnya kesadaran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan, yaitu 

dengan membuang sampah pada tempat yang telah disediakan dan bertambahnya 

masyarakat yang ikut melaksanakan pengelolaan sampah dengan memilah sampah 
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dan memanfaatkan sampah, baik dengan menabung di bank sampah maupun 

mendaur ulang kembali sampah. Namun demikian perlu peningkatan komunikasi 

dengan menyebarkan informasi yang lebih baik dan langsung kepada masyarakat 

agar tujuan kebijakan engelolaan sampah dapat tercapai. 

Dari hasil wawancara dengan masyarakat selaku sasaran kebijakan 

pengelolaan sampah tentang komunikasi yang telah dilakukan oleh Badan 

Kebersihan Dan Pertamanan, mereka berpendapat bahwa kebijakan pemerintah 

tentang pengelolaan sampah sangat bagus apabila dilaksanakan dengan baik. 

Namun menurut mereka belum banyak masyarakat yang mengetahui tentang isi 

kebijakan tersebut secara detail. Hal ini disebabkan karena sosialisasi kepada 

masyarakat secara langsung masih belum dilaksanakan secara optimal. Sosialisasi 

secara langsung baru dilaksanakan kepada aparat kecamatan dan kelurahan/desa. 

Sosialisasi secara langsung baru dilaksanakan sebatas pemberitahuan dan 

pengumuman melalui media elektronik (radio) dan melalui spanduk - spanduk 

yang dipasang di tempat-tempat umum. Hal ini menyebabkan masyarakat belum 

banyak mengetahui secara detail bagaimana cara pengelolaan sampah yang sesuai 

dengan aturan yang telah ditentuka. 

Dari hasil wawancara ini diketahui bahwa masyarakat hanya mengetahui 

cara pengelolaan sampah secara garis besar, sehingga menyebabkan umpan balik 

yang diberikan masih sebatas membersihkan lingkungan dari sampah, sedangkan 

penanganan sampah secara optimal seperti pemilahan sampah hanya dilakukan 

oleh sebagian masyarakat.. Hal inilah yang menyebabkan belum optimalnya 

implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Kata Tanjung Balai Karimun, 

sehingga junlah volme sampah yang masuk ke TP A selalu bertambah. 
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Sumber Daya Dalam Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah Di Kota 

Tanjung Balai Karimun 

Dari hasil analisis data kuantitatif, didapatkan bahwa sumber daya 

mempunyai hubungan secara positif dengan nilai koefisien regresi 0,236. 

Koefisien korelasi variabel independen sumber daya sebesar 0,236; artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan sumber daya meningkat 1 %, maka 

nilai implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Kabupaten Karimun akan 

meningkat sebesar 23,6%. Dari uji partial yang telah dilakukan didapatkan t 

hitung 2,094 dan t tabel 2,094, sehinggal untuk variabel sumber daya, t hitung > t 

tabel (2,094 > 2,028). Dengan demikian variabel sumber daya berpengaruh secara 

signifikan terhadap implementasi kebijakan pengelolalaan sampah. 

Berdasarkan hasil penelitian juga terlihat bahwa sumber daya mempunyai 

peranan penting dalam pelaksanaan imlementasi kebijakan pengelolaan sampah, 

baik sumber daya manusia maupun sumber daya lainnya (sarana dan prasarana). 

Hasil wawancara dengan nara sumber dari Bidang Kebersihan Badan Kebersihan 

dan Pertamanan diketahui bahwa sumber daya manusia pelaksana kebijakan 

pengelolaan sampah sudah cukup baik dari segi kuantitas maupun kualitas. 

Sumber daya manusia yang dimiliki Badan Kebersihan dan Pertamanan dapat 

terlihat pada tabel berikut: 
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N Status Jumlah No Status Kepegawaian Jumlah 
0 Kepegawaian 

1 PNS 33 4 Tenaga Harian Lepas 

Golongan IV/c 1 Supir Truk Sampah 17 

Golongan IV /a 3 Supir Kendaraan Roda 3 15 

Golongan IV/b 1 Operator Alat Berat 3 

Golongan III/d 4 Pengawas 20 

Golongan III/c 4 Pemungut sampah I Abk 61 

Golongan III/b 2 Penggali Selokan 15 

Golongan II/d 2 Pemilah Sampah 15 

Golongan II/c 6 Pekerja /Tk.Sapu 139 

Golongan II/b 7 Teknisi Workshop 3 

Golongan II/a 2 Pembantu Teknisi 3 

Golongan l/d 1 Koordinator 2 

2 Pegawai Kontrak 9 Petugas Lapangan Tpa 4 

3 Tenaga Honor 19 
Lokal 

Jumlah 70 -

Sumber: Badan Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Karimun 

Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah pegawai (PNS, pegawai honor 

kontrak dan tenaga honor local) berjumlah 70 orang. Pegawai ini bertugas 

sebagai pelaksana kebijakan yang berkaitan dengan kebersihan (pengelolaan 

sampah dan pertamanan). Sedangkan petugas lapangan (tenaga harian lepas) 

berjumlah 375 orang dan bertugas sebagai pelaksana kebijakan dilapangan. Dari 

hasil wawancara juga diketahui bahwa SDM yang bertgas sebagai pelaksana 
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kebijakan pengelolaan sampah telah memahmi tugas dan tanggung jawab masing

masing. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan nara sumber dari Bidang Kebersihan 

Badan Kebersihan dan Pertamanan, sumber daya berupa dana untuk biaya 

operasional pengelolaan sampah masih kurang. Hal ini menimbulkan kesulitan 

untuk mencapai pelayanan yang maksimal. Oleh karena itu pelayanan sampah 

masih kurang maksimal karena pengangkutan sampah yang dilakukan hanya satu 

kali dalam sehari. Kondisi ini yang menyebabkan adanya penumpukan sampah 

dan keterlambatan dalam pengangkutan. 

Disamping sumber daya manusia dan dana, diperlukan juga sarana dan 

prasarana urtuk melaksanakan kebijakan pengelolaan sampah. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan nara sumber dari Badan Kebersihan dan Pertamanan, sarana 

dan prasarana pengelolaan sampah yang disediakan pemerintah sudah cukup, 

namun perlu penambahan dan pembaharuan sarana yang sudah tua dan rusak. 

Sarana yang perlu ditambah adalah tong sampah, container, truk sampah (dump 

truck), arm roll dan sarana lainnya yang menunjang pengelolaan sampah, baik di 

sumber sampah maupun di TP A. 

Dari hasil wawancara dengan masyarakat, dijelaskan bahwa sarana an 

prasarana yang disediakan pemerintah berupa tong sampah di tempat-tempat 

umum, komposter atau tempat pengomposan di areal pemukiman, TPS, dan 

kendaraan pengangkut sampah. Mereka mengatakan bahwa sarana yang 

disediakan masih kurang sehingga penangan sampah masih kurang optimal. 
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Disposisi Dalam Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah Di Kota 

Tanjung Balai Karimun 

Dari hasil analisis data kuantitatif, didapatkan bahwa disposisi mempunyai 

hubungan secara positif dengan nilai koefisien regresi 0, 167. Koefisien korelasi 

variabel independen disposisi sebesar 0, 167; artinya jika variabel independen lain 

nilainya tetap dan disposisi meningkat 1 %, maka nilai implementasi kebijakan 

pengelolaan sampah di Kabupaten Karimun akan meningkat sebesar 16, 7%. Dari 

hasil uji parsial didapatkan t hitung variabel disposisi 1,417, dan t tabel 2,028. 

Nilai t psitif menunjukkan bahwa disposisi mempunyai hubungan yang searah 

dengan implementasi kebijakan. Untuk variabel disposisi t hitung < t tabel (1,417 

< 2,028). Dengan demikian diketahui bahwa variabel disposisi secara parsial 

berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap implementasi kebijakan 

pengelolaan sampah. 

Berdasarkan penjelasan hasil uji parsial (uji t) bahwa disposisi mempunyai 

hubungan yang positif, namun berpengaruh tidak signifikan terhadap implementai 

pengelolaan sampah, maka dapat dikatakn bahwa disposisi berpengaruh sangat 

kecil sehingga pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini dapat dijelaskan bahwa agar 

implementasi kebijakan dapat berjalan dengan baik, maka semua variabel harus 

dilaksanakan secara bersama-sama. Artinya disposisi akan berpengaruh 

signifikan apabila dilakukan bersama-sama dengan variabel lain (komunikasi, 

sumber daya dan struktur birokrasi. Menurut Winamo (2014:178) dalam 

membahas model implementasi kebijakan Edwards menjelaskan bahwa tidak ada 

variabel tunggal dalam proses implementasi kebijakan, sehingga perlu dijelaskan 
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keterkaitan antara satu variabel dengan variabel lain dan bagaimana variabel itu 

mempengaruhi proses implementasi kebijakan 

Disposisi atau sikap pelaksana kebijakan dalam melaksanakan kebijakan 

Peraturan Daerah Kabupaten Karimun Nomor 7 tahun 2013 tentang Pengelolaan 

Sampah dapat dilihat melalui tingkat kepatuhan pelaksana kebijakan dan 

pemberian insentif kepada para pelaksana kebijakan. Agar implementasi 

kebijakan pengelolaan sampah dapat bejalan dengan efektif dan efisien, maka 

pelaksana kebijakan harus memiliki kemampuan dan perilaku yang disiplin, jujur 

dan mempunyai komitmen. Perilaku ini akan membawa para pelaksana kebijakan 

berada dalam posisi yang telah ditetapkan dan selalu antusian dalam 

melaksanakan tugas, wewenang, fungsi dan tanggung jawab melalui pemahaman 

tentang maksud daripelaksanaan implementasi kebijakan Peraturan Daerah 

Kabupaten Karimun Nomor 7 tahun 2013 tentang Pengelolaan Sampah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan nara sumber dari Bidang Kebersihan 

Badan Kebersihan dan Pertamanan, pera pelaksana kebijakan pengelolaan 

sampah pada Badan Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Karimun telah 

melaksanakan tugas dengan disiplin, jujur dan bertanggung jawab. Setiap 

pegawai bidang kebersihan telah diberikan tugas sesuai dengan jabatan I posisi 

yang telah ditetapkan. Pelaksana kebijakan dengan jabatan structural 

menjalankan tugas sesuai tupoksi masing-masing. Sedangkan staf dan tenaga 

honorer diberikan tugas sebagai koordinator lapangan, pengawas dan tenaga 

administrasi kantor. 

Dari wawancara JUga dijelaskan bahwa para pelaksana kebijakan 

pengelolaan sampah telah diberikan honorarium sesuai dengan beban kerja. Para 
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pelaksana kebijakan yang bertugas sebagai kordinator diberikan honorarium lebih 

besar daibanding pengawas, dan begitu seterusnya sesuai beban kerja. Pemberian 

honorarium ini akan memberikan motivasi bagi para pelaksana kebijakan agar 

melaksanakan kebijakan sesuai dengan sasaran yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat dijelaskan bahwa para 

pelaksana kebijakan pengelolaan sampah yaitu pegawai badan Kebersihan dan 

Pertamanan telah bekerja dengan baik, jujur dan bertanggung jawab. Hal ini 

dibuktikan dengan pengawasa dilapangan yang dilakukan oleh para pengawas 

lapangan bidang kebersihan. Disamping itu juga terlihat dari tindak lanjut dari 

pengaduan masyarakat terhadap permasalahan sampah kota. 

Struktur Birokrasi Dalam Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah Di 

Kota Tanjung Balai Karimun 

Dari hasil analisis data kuantitatif, didapatkan bahwa struktur birokrasi 

mempunyai hubungan secara positif dengan nilai koefisien regresi 0, 108. 

Koefisien korelasi variabel independen struktur birokrasi sebesar 0, 108; artinya 

jika variabel independen lain nilainya tetap dan struktur birokrasi meningkat 1 %, 

maka nilai implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Kabupaten Karimun 

akan meningkat sebesar 10,8%. Dari hasil uji parsial didapatkan t hitung variabel 

struktur birokrasi 0,865 dan t tabel 2,028. Sehingga untuk variabel struktur 

birokrasi t hitung < t tabel. Dengan demikian berdasarkan hasil uji t diketahui 

bahwa variabel struktur birokrasi tidak berengaruh secara signifikan terhadap 

irnplementasi pengelolaan sampah di Kota Tanjung Balai Karimun. 
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Berdasarkan penjelasan hasil uji parsial (uji t) bahwa struktur birokrasi 

mempunyai hubungan yang positif, namun berpengaruh tidak signifikan terhadap 

implementai pengelolaan sampah, maka dapat dikatakn bahwa struktur birokrasi 

berpengaruh sangat kecil sehingga pengaruhnya tidak signifikan. Hal ini dapat 

dijelaskan bahwa agar implementasi kebijakan dapat berjalan dengan baik, maka 

semua variabel harus dilaksanakan secara bersama-sama. Artinya struktur 

birokrasi akan berpengaruh signifikan apabila dilakukan bersama-sama dengan 

variabel lain (komunikasi, sumber daya dan disposisi). 

Menurut Edwards, oleh karena empat faktor (komunikasi, sumber 

daya/sumber sumber, disposisi I kecenderungan-kecenderungan dan struktur 

birokrasi) yang berpengaruh terhadap implementasi kebijakan bekerja secara 

simultan dan berinteraksi satu sama lain untuk membantu dan menghambat 

implementasi kebijakan, maka pendekatan yang ideal adalah dengan cara 

merefleksikan kompleksitas ini dengan membahas semua faktor tersebut 

sekaligus. Perlu diperhatikan bahwa implementasi kebijakan merupakan suatu 

proses yang dinamis yang mencakup banyak interaksi dari banyak variabel. Oleh 

karenanya, tidak ada variabel tunggal dalam proses implementasi kebijakan, 

sehingga perlu dijelaskan keterkaitan antara satu variabel dengan variabel lain dan 

bagaimana variabel itu mempengaruhi proses implementasi kebijakan. (Winamo, 

2014:177-178) 

Struktur birokasi merupakan salah satu faktor yang mempenagruhi 

implementasi kebijakan. Dalam struktur birokrasi terdapat dua hal penting yang 

mempengaruhinya yaitu standard operating procedurs (SOP) dan fragmentasi 

(pembagian tugas dan tanggung jawab ). SOP merupakan pedoman bagi para 
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pelaksana kebijakan untuk bertindak atau menjalankan tugasnya. Sedangkan 

fragmentasi merupakan penyebaran tanggung jawab dalam melaksanakan 

implementasi kebijakan pengelolaan sampah. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan nara sumber dari Bidang Kebersihan 

Badan Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Karimun, dijelaskan bahwadalam 

melaksanakan implementasi kebijakan pengelolaan sampah, Badan Kebersihan 

dan Pertamanan telah mempunyai SOP. SOP ini dibuat agar pelaksanan 

kebijakan yang dilakukan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan dalam SOP 

tersebut dan tidak melenceng dari aturan yang telah ditetapkan. Namun dalam 

pelaksanaannya, SOP yag telah ditetapkan belum terlaksana sepenuhnya. Hal ini 

disebabkan karena adanya hambatan - hambatan yang berasal dari kurangnya 

biaya operasional, sarana yang kurang memadai seperti kurangnya TPS dan TPST 

serta kurangnya sarana pengangkut sampah. 

Dari hasil wawancara juga dijelaskan bahwa pembagiann tugas dan 

tanggung jawab dalam pelaksanaan implementasi kebijakan telah berjalan, namun 

belum maksimal. Masih ada sebagian pelaksana kebijakan yang tidak mempunyai 

komitmen dalam melaksanakan tugas. Hal ini terlihar dari adanya pelaksana 

kebijakan yang tidak disiplin dalam melaksanakan tugas. Hal ini akan 

menghambat pelaksanaan tanggung jawab yang diharapkan dalm keberhasilan 

implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Kota Tanjung Balai Karimun. 

Nara sumber juga menambahkan bahwa untuk mencapai sasaran kebijakan 

pengelolaan sampah di Kota Tajung Balai Karimun, Badan Kebersihan dan 

Pertamanan telah melakukan koordinasi dengan organisasi lain. Namun 

koordinasi belum berjalan dengan maksimal. Koordinas antar orgamsas1 
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diantaranya dilakukan dengan pihak pengelola sampah dan masyarakat serta 

lembaga swadaya masyarakat yang peduli dengan kebersihan lingkungan. 

Koordinasi antara pihak pengelolala sampah dan masyarakat telah dilakukan 

Badan Kebersihan dan Pertamanan dengan pengelola bank sampah, pengelola 

TPST dan pengelolala sampah di kawasan perumahan/pemukiman. Diharapkan 

dengan koordinasi yang dilakukan akan dapat meningkatkan pelaksanaan 

kebijakan pengelolaan sampah yang telah ditetapkan dengan Perda kabupaten 

karimun Nomor 7 Tahun 2013 tentang Pengelolaan Sampah. 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

106 

Sebagaimana telah diuraikan pada Bab I bahwa penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur 

birokrasi secara partial dan secara simultan terhadap implementasi kebijakan 

penglolaan sampah di Kabupaten Karimun. 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan, 

sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel 

komunikasi secara partial berpengaruh signifikan terhadap kebijakan 

pengelolaan sampah di Kota Tanjung Balai Karimun. 

2. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel 

sumberdaya secara partial berpengaruh signikan terhadap kebijakan 

pengelolaan sampah di Kota Tanjung Balai Karimun. 

3. Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel disposisi 

secara partial tidak berpengaruh signifikan terhadap implementasi 

kebijakan pengelolaan sampah di Kota Tanjung Balai Karimun. 

4. Hasil pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel struktur 

birokrasi secara partial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

implementasi kebijakan pengelolaan sampah di Kota Tanjung Balai 

Karimun. 
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5. Pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel komunikasi, 

sumberdaya, diaposisi dan stmktur birokrasi secara simultan 

berpengamh signifikan terhadap implementasi kebijakan pengelolaan 

sampah di Kota Tanjung Balai Karimun. 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

1 . Komunikasi antara pelaksana kebijakan dengan masyarakat (sasaran 

kebijakan) hams ditingkatkan yaitu dilaksanakan secara berkala dan 

langsung kepada sasaran (masyarakat). Komunikasi ini dilakukan untuk 

mensosialisasikan cara pengelolaan sampah seperti yang tercantum dalam 

Perda Kabupaten Karimun Nomor 7 Tahun 2013 tentang Pengelolaan 

Sampah. Komunikasi yang hams dilakukan agar langsung kepada 

masyarakat sebaiknya dengan cara pembinaan dan penyuluhan kepada 

masyarakat tentang cara pengelolaan sampah yang sesuai dengan aturan. 

2 . Pemerintah hams menambahkan sarana dan prasarana dan menambah 

biaya operasional pengelolaan sampah agar pelaksanaan kebijakan 

pengelolaan sapah kota dapat berjalan dengan baik. Sarana dan praarana 

yang perlu dirambah adalah TPS I kontainer sampah, tmk dan arm roll, 

tempat pengelolaan kompos I mmah kompos, tong dengan pemilahan 

sampah di tempat-tempat umun dan fasilitas pengelolaan sampah di TPA. 

3. Agar pemerintah meningkatkan koordinasi dengan pihak lain baik swasta 

maupun lembaga swadaya masyarakat, yaitu dengan kerja sama dalam hal 

penanganan sampah di tingkat RT/RW dan Kelurahan. 
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4. Disarankan agar peneliti selanjutnya menambahkan variabel penelitian 

lainnya yang mempengaruhi implementasi kebijakan pengelolaan sampah 

di Kabupaten Karimun. Salah satu variabel yang sangat mempengaruhi 

adalah partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah kota. 
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LAMPIRAN 1. KUISIONER PENELITIAN 

KUISIONER PENELITIAN 

Petunjuk pengisian : 

Pada pertanyaan di bawah ini, Anda dimohon untuk menjawab pertanyaan dengan 
kondisi sebenamya dengan memberi tanda X pada pilihan yang disedia atau 
menulis jawaban. 

IDENTITAS RESPONDEN 

1. Jenis Kelamin a. Pria b. Wanita 

2. Pendidikan terakhir: a. SMU b. Diploma 

c. Sl d. S2 

e. S3 

3.Jabatan Struktural : a. Eselon II b. Eselon III c. Eselon IV 

4. Kepala Badan/Sekretaris /Bidang/Sub Bidang I 

5. Lamanya bekerja : .. . . .. .. . . . .. .. Tahun 

6. Status berkeluarga a. Kawin b. Belum Kawin 

Petunjuk pengisian : 

Pertanyaan dibawah ini berkaitan dengan tugas Bapak/lbu sebagai aparatur 
pelaksana kebijakan pngelolaan sampah. 

Pada pertanyaan di bawah ini, Bapak/lbu dimohon untuk menjawab 
pertanyaan dengan kondisi sebenarnya dengan memberi tanda X . 

Keterangan : 

1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
3 = Cukup Setuju (CS) 
4 = Setuju (S) 
5 = Sangat Setuju (SS) 

43184.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



113 

1. Komunikasi 
Mohon Bapak/lbu memilih jawaban yang paling tepat dengan menyilang nomor 
yang tersedia, sesuai dengan praktek yang terjadi selama ini. 

Jawaban 

No Pernyataan STS TS cs s 
1 2 3 4 

1 
Informasi tentang pengelolaan sampah telah 
disampaikan/disosialisasikan kepada masyarakat 

Informasi ten tang pengelolaan sampah telah 

2 disampaikan baik di berbagai media, baik media 
massa maupun media elektronik 

Masyarakat telah mengerti dengan informasi 

3 tentang pengelolaan sampah yang telah 
disampaikan 

Masyarakat telah mengerti tentang cara 

4 pengelolaan sampah sebagaimana yang telah 
diinformasikan I disosialisasikan 

lnformasi pengelolaan sampah yang disampaikan 

5 
telah sesuai dengan ketentuan Perda Kabupaten 
krimun No 7 Tahun 2013 tentang Pengelolaan 
Sampah 

Masyarakat tel ah memberikan um pan balik 
6 kepada lembaga pengelola sampah 

Kerja sama dan koordinasi an tar lembaga 
7 pengelola sampah telah berjalan dengan baik 

SS 

5 

I 
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2. Sumber Daya 

Mohon Bapak/Ibu memilih jawaban yang paling tepat dengan menyilang nomor 
yang tersedia, sesuai dengan praktek yang terjadi selama ini. 

Jawaban 

No Pernyataan STS TS cs 
1 2 3 

Aparatur yang bertugas dalam pengelolaan 
8 sampah Badan/Dinas/Kecamatan/Kelurahan 

memiliki pendidikan minimal SMA 

Aparatur telah memiliki pengethuan tentang 
9 pentingnya kebijakan pengelolaan sampah 

Pelaksana kebijakan pengelolaan sampah 

10 (aparatur) telah memaahami tugas dan tanggung 
jawab 

Biaya pengelolaan sampah telah disediakan oleh 
11 pemerintah Kabupaten Karimun 

Biaya operasional pengelolaan sampah telah 

12 
mencukupi untuk pelaksanaan pengelolaan 
sampah yang memadai 

Jumlah saran a dan prasarana penunjang 
13 pengelolaan sampah telah memadai 

Ketersediaan fasilitas um urn pengelolaan 
14 sampah telah memadai 

s SS 

4 5 
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3. Disposisi 

Jawaban 

No Pernyataan STS TS cs s SS 

1 2 3 4 5 

16 
Aparatur telah melakukan tugas sesuai dengan 
tujuan kebijakan pengelolaan sampah. 

Aparatur telah berlaku 
.. 

dalam JUJur 
17 melaksanakan tugas 

18 
Aparatur telah bekerja sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan. 

Aparat yang bertugas dalam pengelolaan 
19 sampah telah diberikan insentif oleh pemerintah 

Insentif yang diberikan kepada aparat berupa 
20 honorarium 

4. Struktur Birokrasi 

Jawaban 

No Pernyataan STS TS cs s SS 

1 2 3 4 5 
Pelaksanaan pengelolaan sampah yang 

21 dilaksanakan telah memiliki SOP 

SOP yang dimiliki telah dilaksanakan 
22 sebagaimana mestinya. 

Telah ada pembagian tugas dan tunggung jawab 

23 yang jelas kepada aparatur plaksana kebijakan 
pengelolaan sampah 

24 
Tugas yang diberikan terlalu luas dan sulit untuk 
di laksanakan 

Adan ya kerj asama/koordinasi orgamsas1 

25 
pelaksana kebijakan dengan pihak lain (instanssi 
pemerintah I swasta/lembaga swadaya 
masyarakat) 

Berjalannya pengawasan dari organisasi sesuai 
26 kewenangannya 
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5. Implementasi Kebijakan 

Mohon Bapak!Ibu memilih jawaban yang paling tepat dengan menyilang nomor 
yang tersedia, sesuai dengan praktek yang terjadi selama ini. 

Jawaban 

No Pernyataan STS TS cs s 
I 2 3 4 

Pemerintah telah melakukan program untuk 

27 mendukung pelaksanaan kebijakan pengelolaan 
sampah 

Program yang dilaksanakan pemerintah telah 
tepat dan sesum dengan tujuan yang in gin 

28 dicapai oleh kebijakan pengelolaan sampah yang 
telah ditetapkan, 

Jenis kegiatan yang dilaksanakan unrtuk 

29 
mendukung program pengelolaan sampah telah 
sesum dengan tujuan kebijakan pengelolaan 
sampah 

Kegiatan pengelolaan sampah yang 
dilaksanakan tel ah bermanfaat dalam 

30 penanganan sampah sesum dengan tujuan 
kebijakan pengelolaan sampah. 

Kegiatan pengelolaan sampah yang dilakukan 
31 telah tepat sasaran 

SS 

5 

I 
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LAMPIRAN 2. TABULASI JAWABAN KUISIONER 

1. KOMUNIKASI 

Responden 
1 2 3 

KMl KM2 KM3 
1 3 3 3 

2 5 5 2 

3 4 5 4 

4 4 4 4 

5 4 4 3 

6 4 4 3 

7 4 4 3 

8 4 4 3 

9 s 4 3 

10 s s 3 

11 3 3 3 

12 3 3 3 

13 3 3 3 

14 4 3 2 

15 4 4 2 

16 5 4 4 

17 4 3 2 

18 4 4 4 

19 5 5 3 

20 4 4 3 

21 4 4 4 

22 4 4 3 

23 4 4 4 

24 4 4 4 

25 4 4 4 

26 4 4 4 

27 5 4 4 

28 4 4 4 

29 4 4 3 

30 5 4 4 

31 4 4 4 

32 4 4 4 

33 3 3 2 

34 2 2 3 

35 5 4 3 

36 4 3 4 

37 3 3 4 

38 4 3 4 

117 

4 s 6 7 
Jumlah 

KM4 KMS KM6 KM7 
4 4 4 3 24 

2 4 2 5 25 

4 5 5 3 30 

4 4 3 4 27 

3 4 3 4 25 

4 3 3 4 25 

4 4 3 5 27 

3 4 3 3 24 

3 3 4 3 25 

3 5 3 5 29 

4 4 2 3 22 

4 3 2 4 22 

3 3 3 3 21 

2 4 2 2 19 

2 4 4 4 24 

4 4 4 4 29 

2 3 3 3 20 

4 4 4 3 27 

3 5 3 3 27 

3 4 4 4 26 

4 4 2 4 26 

3 4 4 4 26 

2 4 4 4 26 

3 4 4 4 27 

4 4 4 4 28 

4 4 3 4 27 

4 4 3 4 28 

3 4 3 4 26 

4 4 3 4 26 

4 5 3 3 28 

3 5 3 3 26 

4 4 4 4 28 

2 3 3 3 19 

2 3 3 3 18 

3 5 3 4 27 

2 2 2 4 21 

4 3 2 2 21 

4 4 2 2 23 
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39 3 3 3 2 3 2 2 18 

40 4 3 3 3 3 2 4 22 

41 5 5 5 5 5 4 5 34 

Z. SUMBER DAYA 

1 2 3 4 5 6 7 
Responden Jumlah 

501 502 503 504 sos 506 507 

1 4 3 3 3 2 2 2 19 

2 3 4 5 5 2 2 2 23 

3 4 4 5 5 4 4 3 29 
4 4 4 4 4 4 3 3 26 

5 4 4 4 3 3 3 3 24 

6 4 3 4 3 2 4 3 23 

7 4 5 5 4 4 3 3 28 

8 4 4 4 3 2 2 2 21 

9 4 4 4 5 2 2 2 23 

10 5 4 4 5 4 3 3 28 

11 5 4 5 5 2 2 3 26 

12 5 5 5 5 2 2 3 27 

13 3 4 4 3 3 3 3 23 

14 2 2 2 4 3 4 4 21 

15 5 4 4 4 2 2 2 23 

16 4 4 4 4 4 4 4 28 

17 4 3 4 4 4 3 3 25 

18 3 4 4 4 4 3 3 25 

19 2 3 4 5 3 3 3 23 

20 4 4 4 4 4 4 4 28 

21 4 4 4 4 4 4 4 28 

22 4 4 5 5 2 2 3 25 

23 4 4 4 4 4 4 4 28 

24 4 4 4 4 4 4 4 28 

25 4 4 4 4 4 4 4 28 

26 4 4 4 4 3 3 4 26 

27 4 4 4 4 3 4 4 27 

28 4 4 4 4 3 3 3 25 

29 3 4 4 4 3 4 3 25 

30 4 4 4 3 3 3 3 24 

31 4 4 4 5 3 3 3 26 

32 4 4 5 5 4 4 4 30 

33 4 3 3 3 2 2 2 19 

34 4 4 4 3 2 2 2 21 
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35 4 5 5 4 2 2 2 24 
36 4 4 4 2 3 2 2 21 
37 2 2 3 3 2 2 2 16 
38 2 3 3 4 3 2 2 19 
39 2 3 4 4 3 4 3 23 

40 3 4 4 4 3 3 3 24 

41 5 5 5 5 4 4 5 33 

3. DISPOSISI 

Responden 1 2 3 4 5 
Jumlah 

DPl DP2 OP3 DP4 OPS 

1 3 4 3 2 2 14 

2 4 4 5 5 5 23 

3 5 4 5 5 5 24 

4 4 3 4 4 4 19 

s 3 4 4 4 3 18 

6 4 4 4 3 4 19 

7 5 4 5 5 4 23 

8 4 4 5 4 4 21 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 4 5 5 22 

11 4 4 5 4 5 22 

12 4 5 5 4 4 22 

13 3 3 4 4 3 17 

14 2 1 2 3 4 12 

15 4 4 4 4 4 20 

16 4 4 4 4 4 20 

17 3 4 4 4 4 19 

18 4 4 4 4 4 20 

19 3 2 3 3 2 13 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 4 4 4 4 20 

22 4 4 4 4 5 21 

23 4 4 4 4 4 20 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 4 4 4 20 

26 4 4 4 3 4 19 

27 4 4 4 3 4 19 

28 4 4 4 4 4 20 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 4 4 4 4 20 

31 3 4 4 4 4 19 
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32 4 4 3 5 5 21 

33 3 3 3 2 2 13 

34 3 2 3 4 4 16 

35 4 4 4 3 4 19 

36 3 4 4 4 4 19 

37 3 3 3 3 3 15 

38 4 4 3 3 3 17 

39 3 3 3 3 3 15 

40 3 3 3 4 4 17 

41 4 4 4 4 4 20 

4. STRUKTUR BIROKRASI 

Responden 
1 2 3 4 5 6 

Jumlah 
SBl SB2 SB3 SB4 SBS SB6 

1 2 2 3 5 3 3 18 

2 5 4 4 2 4 4 23 

3 4 4 3 4 4 4 23 

4 4 4 3 2 4 4 21 

5 3 3 4 3 3 3 19 

6 4 4 4 4 3 3 22 

7 4 4 3 4 5 4 24 

8 4 4 5 2 3 3 21 

9 4 4 4 2 4 4 22 

10 5 4 5 4 5 4 27 

11 2 2 4 3 3 4 18 

12 4 4 5 4 4 4 25 

13 3 4 3 3 4 3 20 

14 4 3 4 3 3 3 20 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 3 3 4 3 3 4 20 

18 4 4 4 3 4 4 23 

19 3 4 3 4 3 3 20 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 4 4 4 2 4 4 22 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 4 4 4 4 4 4 24 

24 4 4 4 4 4 4 24 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 4 4 4 4 4 4 24 

27 4 4 4 4 4 5 25 

28 4 4 4 3 4 4 23 

43184.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



121 

29 4 4 4 3 4 4 23 

30 4 3 4 3 4 4 22 

31 4 4 4 3 4 4 23 

32 4 4 4 3 4 4 23 
33 4 3 3 3 3 3 19 

34 3 3 4 5 3 3 21 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 4 3 2 2 4 2 17 

37 3 3 3 3 3 2 17 

38 4 3 3 3 2 2 17 

39 4 3 3 3 3 3 19 

40 3 2 3 2 3 3 16 

41 3 3 3 4 4 4 21 

5. IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

Responden 1 2 3 4 5 
Jumlah 

IK1 IK2 IK3 IK4 IKS 

1 3 3 3 4 3 16 

2 5 5 5 3 3 21 

3 5 5 4 4 4 22 

4 4 4 4 4 3 19 

5 3 3 4 4 5 19 

6 4 4 4 3 4 19 

7 4 4 3 3 4 18 
8 5 5 4 4 4 22 

9 4 4 4 4 4 20 

10 5 5 4 4 4 22 

11 4 4 5 4 3 20 

12 4 4 5 4 3 20 

13 3 3 4 3 4 17 

14 3 3 4 4 4 18 

15 4 4 4 4 4 20 

16 4 5 4 4 5 22 

17 4 3 3 4 3 17 

18 4 4 4 4 4 20 

19 5 5 3 3 3 19 

20 4 4 4 4 4 20 

21 4 4 4 4 4 20 

22 5 4 4 4 4 21 

23 4 4 4 4 4 20 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 4 4 4 20 
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26 4 4 4 4 4 20 
27 4 4 4 4 4 20 

28 4 4 4 4 3 19 
29 5 4 4 4 4 21 
30 4 4 3 3 4 18 

31 4 4 4 4 4 20 

32 s s 4 4 4 22 
33 4 3 3 3 3 16 

34 3 3 2 2 3 13 

35 4 3 4 4 4 19 

36 4 4 3 3 3 17 

37 3 2 2 2 2 11 

38 4 3 3 3 3 16 

39 4 3 3 3 3 16 

40 4 3 3 3 3 16 

41 5 5 5 5 5 25 
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LAMPIRAN 3. HASlL ANALISJS DATA MENGGUNAKAN SPSS 23 

1. UJIVallditas Dan Rellabilitas 

a. Variabel lndependen Komunikasi 

Correlations 

[Oataset13) 

KM1 KM2 

KM1 Pearson Correlation 1 .769-

SilJ. (2.tailed) .000 

N 41 41 

KM2 Peal'$00 ~ .7El9~ 1 

Sig. (2-tatled) .000 

N 41 41 

KMJ Pearson Conefation .194 .252 

Sig. (2·tded) .224 .111 

N 41 41 

KM4 PNrwon Comtlatlon .169 .278 

Sig. (2-lalted) ..2S1 .079 

N 41 41 

KMS Pearson Correlation .545- .1oe-
Sig. (2-lailed} .000 .000 

N 41 41 

KM6 Pearson Correlation .221 .448-

Sig,. (2-talled) .16S .003 

N 41 41 

KM7 Pearson Correlation _439- . ssr 
Sig. (2-talled) .004 .000 

N 41 41 

Total Pearson Correkition .700"' .&48 .. 

SilJ. (2-tailed) .000 .000 

N 41 41 

-. ~ b si\J1ificant at 1he 0.01 level (2•'81ed). 

•. Correlation II significant at 1he 0.05 1&Vel (24ailed}. 

KM3 KM4 KM5 KM6 

.194 .169 .545- .221 

.224 .291 .000 .165 

41 41 41 •U 

.252 ,218 .708- .448-

.1 '1 .079 .000 .003 

-41 41 41 41 

1 .625- .274 .242 

.000 .083 .128 

-41 41 41 41 
.626- 1 .349" .184 

.000 .025 .2.50 

41 41 41 41 

.274 .349" 1 .371" 

.083 .o~ .017 

41 41 41 41 

.2<1Z .184 . 371. 1 

.128 .250 .017 

41 41 41 41 

.120 .169 .214 .219 

.Ml7 .291 .179 .168 

41 41 41 "41 

.588 .. .613~ .13r .584-

.000 .000 .000 .000 

41 41 41 "41 

123 

KM7 To!al 

.439- .100· 

.004 .000 

41 41 

.552- .&48-

.000 .000 

41 41 

.120 .588-

.-457 .000 

41 41 

.169 .s13-

.291 .000 

-41 41 

..214 .731-

.179 .000 

41 41 

.219 .584 .. 

.168 .000 

41 41 

1 .e89 .. 

.000 

41 "41 

.589- 1 

.000 

.. , "41 
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Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 
c Pro s ase cessna um mar 

N % 

Cases Valid 41 

Excluded8 0 

Total 41 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.763 8 

100.0 

.0 

100.0 

b. VariabellndependenSumberDaya 

Correlations 

[DataSetl4] 

Correlations 

SD1 SD2 SD3 

SD1 Pearson Correlation 1 .645- .499-

Sig. (2-tailed) .000 .001 

N 41 41 41 

SD2 Pearson Correlation .645- 1 .782-

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 41 41 41 

SD3 Pearson Correlation .499- .782- 1 

Sig. (2-tailed) .001 .000 

N 41 41 41 

SD4 Pearson Correlation .156 .290 .498-

Sig. (2-tailed) .332 .066 .001 

N 41 41 41 

SD5 Pearson Correlation .046 .190 .091 

Sig. (2-tailed) .777 .233 .573 

N 41 41 41 

SD6 Pearson Correlation -.072 .000 .000 

Sig. (2-tailed) .655 1.000 1.000 

N 41 41 41 

124 

SD4 SD5 SD6 SD7 Total 

.156 .046 -.072 .162 .528-

.332 .777 .655 .312 .000 

41 41 41 41 41 

.290 .190 .000 .198 .655-

.066 .233 1.000 .215 .000 

41 41 41 41 41 

.498- .091 .000 .143 .629-

.001 .573 1.000 .373 .000 

41 41 41 41 41 

1 .197 .154 .327* .574-

.218 .335 .037 .000 

41 41 41 41 41 

.197 1 .728- .69S- .686-

.218 .000 .000 .000 

41 41 41 41 41 

.154 .728- 1 .832- .62r 

.335 .000 .000 .000 

41 41 41 41 41 
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SD7 Pearson Correlation .162 .198 

Sig. (2-tailed} .312 .215 

N 41 41 

Total Pearson Correlation .528- .655-

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 41 41 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

•.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 
c p s ase rocessmg ummar• 

N % 

Cases Valid 41 

Excluded8 0 

Total 41 

a. listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliabilitv Statistics 

Cronbach's Aloha N of Items 

.756 8 

100.0 

.0 

100.0 

c. VariabellndependenDisposisi 

Correlations 

[DataSet15] 

.143 

.373 

41 

.629-

.000 

41 

Correlations 

DP1 DP2 

DP1 Pearson Correlation 1 .66r 

Sig. (2-tailed) .000 

N 41 41 

DP2 Pearson Correlation .66r 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 41 41 

DP3 Pearson Correlation .1or .69r 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 41 41 

125 

.327" .a9r .832- 1 .na-
.037 .000 .000 .000 

41 41 41 41 41 

.574- .686- .62r .778- 1 

.000 .000 .000 .000 

41 41 41 41 41 

DP3 DP4 DP5 Total 

.1or .503- .529- .833-

.000 .001 .000 .000 

41 41 41 41 

.69r .325" .352" .750-

.000 .038 .024 .000 

41 41 41 41 

1 .569- .51r .861-

.000 .001 .000 

41 41 41 41 
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SB1 

SB2 

DP4 Pearson Correlation .sor 
Sig. (2-tailed) .001 

N 41 

DP5 Pearson Correlation _529-

Sig. (2-tailed) .000 

N 41 

Total Pearson Correlation .83r 

Sig. (2-tailed) .000 

N 41 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Reliability 

Scale: ALL VARIABLES 
c p s ase rocessirur ummar• 

N % 

Cases Valid 41 

Excluded" 0 

Total 41 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.807 6 

100.0 

.0 

100.0 

.325* 

.038 

41 

.352* 

.024 

41 

.750-

.000 

41 

d. VariabellndependenStrukturBirokrasi 

Correlations 

[DataSet16] 

Correlations 

SB1 SB2 SB3 

Pearson Correlation 1 .689- .336* 

Sig. (2-tailed) .000 .031 

N 41 41 41 

Pearson Correlation .689- 1 .4or 

Sig. (2-tailed) .000 .009 

N 41 41 41 

126 

.569- 1 .749- _790-

.000 .000 .000 

41 41 41 41 

.51r .749- 1 .19r 

.001 .000 .000 

41 41 41 41 

.861- .790- .792- 1 

.000 .000 .000 

41 41 41 41 

SB4 SB5 SB6 Total 

-.174 .515- .307 .626-

.276 .001 .051 .000 

41 41 41 41 

.087 .624- A9r .798-

.590 .000 .001 .000 

41 41 41 41 
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S83 Pearson Correlation .336. .4or 

Sig. (2-tailed) .031 .009 

N 41 41 

S84 Pearson Correlation -.174 .087 

Sig. (2-tailed) .276 .590 

N 41 41 

S85 Pearson Correlation .515- .624-

Sig. (2-tailed) .001 .000 

N 41 41 

S86 Pearson Correlation .307 .49r 

Sig. (2-tailed) .051 .001 

N 41 41 

Total Pearson Correlation .626- .798-

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 41 41 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

c p s ase rocessmg ummar' 

N % 

Cases Valid 41 

Excluded8 0 

Total 41 

a. Ustwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.762 7 

100.0 

.0 

100.0 

127 

1 .132 .227 .516- .64r 

.411 .153 .001 .000 

41 41 41 41 41 

.132 1 .121 .203 .405-

.411 .450 .203 .009 

41 41 41 41 41 

.227 .121 1 .672- .16r 

.153 .450 .000 .000 

41 41 41 41 41 

.516- .203 .672- 1 .789-

.001 .203 .000 .000 

41 41 41 41 41 

.64r .405- .1ar .789- 1 

.000 .009 .000 .000 

41 41 41 41 41 
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e. Varlabel Dependen lmplementasi Kebljakan 
Correlations 

{DataSetl7J 

IK1 IK2 

IK1 Pe.arson Conelation 1 .790-

Sig. (2-tailed) .000 

N 41 41 

IK2 Pearson Correlation .790- 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 41 41 

11<3 Pearson Correlation . 396· .563-

Sig. (2-tailied) .010 .000 

N 41 41 

IK4 Pearson Correlation _335· -~9-

Sig. (2-tailed) .032 .003 

N 41 41 

ll<5 Peat$(11'1 Correlation .187 .433-

Sig. (2-tailed} .242 .005 

N 41 41 

TC!lal Pe!W&On Coaelstion .7orJ . 846-

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 41 -41 

*"'-Correlation 1$ slgnllicanl at ht 0.01 le...el (2·taif6d}. 

•. Coflelalion Is sig,nlfleant at 1he 0.05 level (2-taied). 

Rellablllty 

Scale: ALL VARIABLES 
C... Procenlna Summ•r 

N "4 

Cesea Valid 41 

Excluded" 0 

Total 41 

a. lJs.twise dt!feliOn based on &II variable& in lhe 

proc;edure. 

100.0 

.0 

100.0 

11<3 

.l96' 

.010 

41 

.563-

.000 

41 

1 

41 

.729-

.000 

41 

.-486~ 

.001 

41 

.625 .. 

.000 

41 

128 

IK4 IK5 Total 

.33.5" .187 .100-

.032 .242 .000 

41 41 41 

.<l•Ul- .433'" .848'" 

.003 .005 .000 

41 41 41 

.729ft .486 .. .825-

.000 .001 .000 

41 41 41 

1 .59r .79( 

.000 .000 

.41 41 41 

.597~ 1 .698-

.000 .ooo 
41 41 41 

.79( .698- 1 

.000 .000 

41 41 <f1 
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Reliability Statistics 

Cronbach's Aloha N of Items 

.800 6 

2. UjiAsumsiKlasik 
a. UjiNormalitas 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: IK 
1.01----------------------

.a 
0 .... 

0.8 

0.. 0.6 

iJ c. . 
)( 

w 

0.0 0.2 
! 

0.4 
t 

0.6 

Observed Cum Prob 

o'.e 
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b. Uji Muttikolenioritas 

Unstandatdize-d Standal'diled 

Coefficients Coefficients 

Model B Sect Em:x Beta 

1 (Constant) .996 2.121 

KM .269 .101 .363 

SD .236 .113 .314 

DP .167 .118 .1&1 

SB .108 .125 .110 

a. Dependent Variable: IK 

c. ljl Heterokedastlsitas 

3 

• :1 

~ 
'V 

! 
2 

;; 

·i 
le 

Q. ,, 
• N 

! 
II 
'U c 

·1 a 
en 
c 
Q 

i ··1 
·1 

I 
J 

0 

0 

0 

Scatterplot 

Dependent Variable: IK 

0 
0 

0 

0 

0 

I i 
-t () 

t 

.470 

2.671 

2.094 

1 ... 17 

.865 

0 

Danr•ulon Studtndt:•d R.-sldu:ll 

130 

Collinearih Statistica 

Sig. Toletanoe VlF 

.641 

.011 .455 2.199 

.043 .375 2.569 

.165 .618 1.931 

.393 .521 1.920 

0 
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3. Ujl Lanjut 

Regression 

[DataS€r.12j 

Variables 

Model Vartables Enlered Removed Method 

1 SB, t<M, DP, SD" Enter 

a. Oependem Verisble~ ll< 

b. All requested variables entered. 

ModelSummart" 

Chenoe &allsl.b Duitm 
. 

R Adjusted R Sid. Etmt Df R Squattt Sig. F Watsc> 

Model R Sol.Ill re Sauare theE~ ChemJe FChanne df1 df2 Chanoe n 

1 .835- .697 .664 1.49545 .697 20.725 4 38 .000 2278 

a. Predictors: {Cons1anl), SB. KM. DP. SO 

b. Dependenl ViQble; IK 

Model Sum of Souares di Mean Snuata F Sia. 

1 Re;ienlon 185.393 4 46.348 20.725 .OOOI' 

Residual 80,509 36 2.236 

Total 265.902 40 

a. Dependent Variable; IK 

b. Ptedictor$: (ConDl'lt), SB. KM, OP. SD 
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ModEll SB KM OP SD 

1 C01Telalions S8 1.000 ·.197 ·.297 •.2-42 

KM -.197 UIOO -.101 -.490 

OP ·.297 -.101 1.000 ·.325 

SD -.242 •.490 -.325 1.000 

Covarlances SB .016 .. 002 -.004 •.003 

KM ·.002 .010 -.001 ·.006 

DP •.004 •.001 .014 -.004 

so -.003 -.006 -.004 .013 

a. Dependent Varieble; IK 

CaHlnearttvOi 

Condition Variance Prooortions 

Model Dim~ion Eloerwa'lue ~x (Constant) KM SD OP SB 

1 1 4.969 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 

2 .011 21.146 .74 .05 .07 .12 .01 

3 .009 23.430 .00 .36 .04 .65 .01 

4 .006 29.186 ..23 .08 .00 . 16 .93 

5 .005 31.782 .03 .51 .89 JJ7 .05 

a. Dependent Variable: It< 

Minimum Maximum Mean std.DevialiOn N 

Predicted Value 14.7594 23.5322 19.0488 2.15281 41 

Sid. Predidad Value -1.992 2.083 .000 1.000 41 

Standard Emir of Predicted 
.219 .983 .498 .164 41 

Value 

AdjLltllad Ptadicted Value 14.3220 22.4927 19.0099 2.12125 41 

Residual -3.75'1M2 3.81862 .00000 1.41871 41 

Std. Residual ·2.514 2.553 .000 .949 41 

Stud. Residual -2.M2 2.762 .011 1.0Je 41 

Deleted Reeiduel -4.80502 4.46762 .03892 t.71147 41 

Stud. Deleted Residual -3.182 3.068 .008 1.103 41 

Mahal. Distance .419 15.608 3.902 3.280 41 

Cool<a Diatanoe .000 .449 .045 .097 41 

Centered Leven1ru1t Value .010 .390 .098 .082 41 
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Regression 

Vatlabll'!$ 

Model Variables Entered Removed Method 

1 SB KM DP SOI' Enter 

a. Oependent Variable: IK 

b, All requested variable& entered. 

Model$ 
. 
• 

Changg Statistics 

Std. Error R 

Adjusted of the Square F Sig. F Durbin-

Model R R Sl'llllWe R Snuare Estimate Ch:inne ChanM dft dfl Ch:anoe Watson 

1 .83&' .897 .684 1.49545 .607 20.725 .. 36 .000 2.278 

a. Predictors; (Coni&Uint), SB, KM, DP, SD 

b. D~t variable: IK 

ANOVA• 

Model Sum of ~uarea df fdeepSnu- F Sia. 

1 Regression 185.393 4 46.348 20.725 .000" 

Residual 80.509 36 2.236 

Total 265.902 40 

•• Dependent Vanable: IK 

b. PtedidOI&: (~l'IO. 58, KM. OP, SD 

Unstand&fdlzed Slandarcll.red 

Coeffiaenla Coefficients CotlnHlrih Statistics 

Model B Ski. Error Beta t Sin. Tolerance VIF 

1 (Conltal'IO .996 2.121 .470 .6'41 

KM .lee .101 .363 2.671 .011 .455 2.199 

so .236 .113 .314 2.094 .043 .375 2.669 

OP .167 .118 .181 1.417 .165 .518 1.931 

SB .108 .12.5 .110 .865 .393 .521 1.920 

a. Dependent 'Variable: lK 
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Coefficient Correlations• 

Model SB KM DP SD 

1 Correlations SB 1.000 -.197 -.297 -.242 

KM -.197 1.000 -.101 -.490 

DP -.297 -.101 1.000 -.325 

SD -.242 -.490 -.325 1.000 

Covariances SB .016 -.002 -.004 -.003 

KM -.002 .010 -.001 -.006 

DP -.004 -.001 .014 -.004 

SD -.003 -.006 -.004 .013 

a. Dependent Variable: IK 

CollinearityDiagnostics• 

Eigenvalu Condition Variance Prooortions 

Model Dimension e Index (Constant) KM SD DP SB 

1 1 4.969 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 

2 .011 21.146 .74 .05 .07 .12 .01 

3 .009 23.430 .00 .36 .04 .65 .01 

4 .006 29.166 .23 .08 .00 .16 .93 

5 .005 31.782 .03 .51 .89 .07 .05 

a. Dependent Variable: IK 

Residuals Statistics• 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 14.7594 23.5322 19.0488 2.15287 41 

Std. Predicted Value -1.992 2.083 .000 1.000 41 

Standard Error of Predicted 
.279 .963 .496 .164 41 

Value 

Adjusted Predicted Value 14.3220 22.4927 19.0099 2.12125 41 

Residual -3.75942 3.81862 .00000 1.41871 41 

Std. Residual -2.514 2.553 .000 .949 41 

Stud. Residual -2.842 2.762 .011 1.039 41 

Deleted Residual -4.80502 4.46762 .03892 1.71147 41 

Stud. Deleted Residual -3.182 3.068 .008 1.103 41 

Mahal. Distance .419 15.608 3.902 3.280 41 

Cook's Distance .000 .449 .045 .097 41 

Centered Leverage Value .010 .390 .098 .082 41 

a. Dependent Variable: IK 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 

DAFf AR PERT ANY AAN SEBAGAI PEDOMAN WA WAN CARA 

1. Pedoman Wawancara Dengan Informan Pelaksana Kebijakan I Badan 

Kebersihan Dan Pertamanan 

DATAINFORMAN 

a. Nama 

b. Jenis Kelamin 

c. Jabatan 

d. lnstansi 

a. Komunikasi 

I) Menurut Bapak, apakah kebijakan pengelolaan sampah dalam hal ini Perda 

No 7 Tahun 2013 tentang Pengelolaan Sampah sudah disampaikan kepada 

masyarakat? Jika sudah disampaikan, melalui media apa saja cara 

penyampaiannya? Mohon penjelasan dari Bapak. 

2) Apakah informasi yang disampaikan kepada masyarakat tersebut dipahami 

oleh masyarakat? 
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3) Apakah ada umpan balik dari masyarakat terhadap informasi yang telah 

disampaikan? 

b. Sumber Daya 

I) Apakah SDM pada Bidang Kebersihan Badan Kebersihan Dan Pertamanan 

ini mencukupi untuk melaksanakan kebijakan pengelolaan sampah baik 

disegi kuantitas maupun kualitas? 

2) Apakah SDM yang ada memahami tugas dan tanggung jawab dalam 

melaksanakan kebijakan pengelolaan sampah? 
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3) Apakah dana untulc biaya operasional pengelolan sampah mencukupi untuk 

melaksanakan kebijakan penelolaan sampah? 

4) Apakah sarana dan prasarana pengelolaan sampah mencukupi untuk 

pelaksanaan kebijaan pengelolaan sampah? 

c. Disposisi 

l) Apakah pegawai bidang kebersihan telah melaksanakan tugas dengan 

disiplin, jujur, dan bertanggung jawab? 
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2) Apakah pegawai yag bertugas dalam pelkasanaan kebijakan pengelolaan 

sampah telah diberi insentif sesuai dengan beban kerjanya? 

d. Struktur Birokrasi 

1) Apakah sudah ada Standar Operating Procedures (SOP) dalam pengelolaan 

sampah? Dan apakah pengelolaan sampah sudah dilaksanakan sesuai 

denganSOP? 

2) Bagaimana pembagian tugas dan tanggung jawab masing - masing pegawai 

dibidang kebersihan dalam melaksanakan tugas sebagai pelaksana 

kebijakan pengelolaan sampah? Apakah sudah berjalan dengan baik? 
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3) Apakah Badan Kebersihan dan Pertamanan telah berkoordinasi dengan 

pihak lain dalam melaksanaka kebijakan pengelolaan sampah? Bagaimana 

hubungan antar organisasi dalam pelaksanaan kebijakan pengelolaan 

sampah tersebut? 

e. Kebijakan 

1) Dalam melaksanakan kebijakan pengelolaan sampah, apakah program yang ada 

telah mendukung terlaksananya kebijakan penghelolaan sampah? 

2) Apakah kegiatan yang dilaksanakan untuk rnendukung pelaksanaan kebijakan 

pengelolaan sarnpah telah bermanfaat dan telah tepat sasaran yaitu untuk 

pelaksanaan kebijakan pengelolaan sarnpah? 
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Tanjung Balai Karimun, 

lnforman, 

............................................ 
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2016 

Kepala Bidang ........ I Kepala Subbidang ... . 

Badan Kebersihan Dan Pertamanan Kah. 

Karimun 
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2. Pedoman Wawancara Dengan lnforman Sasaran Kebijakan I 

Masyarakat) 

DATAINFORMAN 

a. Nama 

b. Jenis Kelamin 

c. Alamat 

a. Komunikasi 

1) Bagaimana pendapat saudara tentang kebijakan pengelolaan sampah di 

Tanjung Balai Karimun? Apakah saudara telah mengetahui bagaimana cara 

pengelolaan sampah yang baik? 

b. Sumber daya 

1) Menurut Saudara apa saja sarana dan prasarana yang disediakan oleh 

pemerintah untuk pengelolaan sampah? Apakah sarana dan prasarana yang 

diberikan telah mencukupi? 
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c. Disposisi 

I) Menurut saudara apakah aparatur pelaksana kebijakan pengelolaan sampah 

dalam hal ini pegawai bidang kebersihan telah bekerja dengan baik, jujur 

dan bertanggungjawab? 

d. Struktur birokrasi 

1) Menurut saudara apakah pengelolaan sampah telah dilakukan sesuai SOP? 

Dan apakah para pelaksana kebijakan pengelolaan sampah telah bekerja 

sama dengan pihak I orgaisasi lain? 

e. Implementasi kebijakan 

1) Bagaimana pendapat saudara tentang program dan kegiatan yang 

dilakukan pemerintah dalam melaksanakan pengelolaan sampah? 
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